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ABSTRACT

Bedbug is the major pest in paddy fields in North Sulawesi. The pest attacks on vegetative and
generative phase of rice . The species of pest attacking on paddy fields in North Sulawesi is unknown.
The study aimed to evaluate the spread of bedbug ground pests, to identify the pest species as well as
natural enemies of the pest at the ecosystem of paddy fields in North Sulawesi. The result showed that
the pest had spread to paddy field in Bolaang Mongondow, South Minahasa and Southeast Minahasa.
In Minahasa regency, the pest had not been detected. In terms of population density of pest bugs , the
highest was found in Bolaang Mongondow which was 14.67 individual per 20 times of swinging
followed by South Minahasa which was 10.33 individual. The lowest was found in Southeastern
Minahasa which was 0.67 individuals. There were eight types of natural enemies of the pest in soil
ecosystem of paddy fields in North Sulawesi. The eight types of natural enemies of the pest were
seven predator and one parasitoid. The one parasitoid was Telenomus sp. The seven predator were
Micraspis crocea, Methioche sp, Anaxipha sp, Oxyopes javanus, Tetragnatha sp, Lycosa sp and
Chilomenes sp.
Keywords: bedbug spread of soil, its natural enemies

ABSTRAK

Hama kepinding tanah, Scotinpohara sp merupakan hama utama pada tanaman padi sawah di
Sulawesi Utara, menyerang pada fase vegetatif dan generatif. Belum diketahui species kepinding tanah
yang menyerang tanaman padi sawah di Sulawesi Utara. Penelitian bertujuan mengetahui penyebaran
hama kepinding tanah, jenisnya dan musuh-musuh alami pada ekosistem tanaman padi sawah di
Sulawesi Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepinding tanah menyebar pada tanaman padi
sawah di dataran rendah yakni Kabupaten Bolaang Mongondow, Minahasa Selatan, dan Minahasa
Tenggara. Sedangkan pada daerah dataran tinggi yakni Kabupaten Minahasa belum ditemukan hama
kepinding. Dari segi kepadatan populasi hama kepinding tertinggi ditemukan di Kabupaten Bolaang
Mongondow 14,67 individu per 20 kali ayunan, kemudian diikuti Minahasa Selatan 10,33 inividu per 20
kali ayunan, dan terendah ditemukan di Minahasa tenggara 0,67 individu per 20 kali ayunan. Terdapat 8
jenis musuh-musuh alami hama kepinding tanah pada ekosistem tanaman padi sawah di Sulawesi
Utara. Dari 8 jenis musuh-musuh alami yang ditemukan terdiri dari 1 jenis prasitoid dan 7 predator.
Jenis parasitoid yang ditemukan adalah Telenomus sp, sedangkan untuk predator yakni Micraspis
crocea, Methioche sp, Anaxipha sp Tetragnatha sp Oxyopes javanus, Lycosa sp, dan Chilomenes sp
Kata kunci: Penyebaran kepinding tanah,  musuh alaminya
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PENDAHULUAN

Beras masih merupakan sumber bahan
makanan pokok bagi sebagian besar penduduk
Indonesia. Hal ini menjadikan kebutuhan beras
nasional setiap tahunnya semakin meningkat se-
iring bertambahnya jumlah penduduk. Indonesia
mengimport beras pada tahun 2011 dari Vietnam
dan India sebanyak 1,5 juta ton untuk kebutuhan
akan penduduk Indonesia (Anonim, 2011). Adanya
impor beras karena kebutuhan nasional tidak men-
cukupi akan kebutuhan penduduk Indonesia. Upaya
meningkatkan produksi tanaman padi sawah di
Indonesia diperhadapkan berbagai masalah yakni
faktor abiotik dan biotik. Faktor abiotik yang ter-
penting berupa kemuduran kesuburan tanah, ke-
keringan, kondisi iklim dan cuaca. Sedangkan fak-
tor biotik berupa organisme pengganggu tanaman,
yaitu hama, penyakit dan gulma (Kartohardjono,
dkk., 2008).

Organisme pengganggu tanaman yang cu-
kup penting menyerang tanaman padi sawah ada-
lah hama kepinding tanah, Scotinophara sp.
Sembel, dkk. (2000) melaporkan bahwa serangga
hama yang menyerang tanaman padi sawah di
Sulawesi Utara sebanyak 22 jenis dan tidak terma-
suk hama kepinding tanah. Hama kepinding muncul
pada pertanaman padi sawah di Sulawesi Utara
sekitar tahun 2006. Kalshoven (1981) mengemuka-
kan bahwa hama Scotinophara sp merupakan sa-
lah satu hama tanaman padi sawah yang cukup
penting dan menyebar pada pertanaman padi sa-
wah di Sulawesi, Sumatera, Kalimatan, dan Jawa.
Serangan hama Scotinophara sp. menghisap cair-
an batang padi sawah sehingga menyebabkan ta-
naman menjadi kerdil, daunya menguning dan
akhirnya mati. Serangga hama ini sangat merugi-
kan dan dapat menyerang tanaman padi sawah di
persamaian dan tanaman muda serta tanaman
yang sudah berumur tua (Soemartono, dkk., 1984;
dan Anonim, 2009). Kepinding tanah menjadi hama
utama tanaman padi di daerah-daerah sawah pasang surut
yang kondisinya selalu tergenang air, dengan kelem-
baban tinggi dan terlebih pada musim hujan (Kartohardjono,
dkk., 2008).

Di Indonesia terdapat beberapa jenis ha-
ma Scotinophara sp. yang menyerang tanaman pa-

di sawah, yakni Scotinophara coarctata, S lurida.,
dan S vermiculata (Baehaki, 1992; Harahap dan
Tjahyono, 2003). Di Filipina, Scotinophara yang
menyerang tanaman padi terdiri dari 3 jenis dengan
daerah penyebaran berbeda masing-masing jenis.
S. coarctata di Palawan, S. lurida di Mindanou, dan
S. latiuscida di Luxon (Dale, 1994). Hama kepinding
S. latiuscida menyerang pula tanaman padi sawah
di Sumatera (Kalshoven, 1981). Dale (1994) me-
laporkan bahwa kepinding tanah terdiri dari 10 jenis
yakni S. coarctata, S. lurida, S. inermiceps, S.
obscura, S. latiusculla, S. bispinosa, S. Orcracea,
S. parva, S scotti dan S. scrrata. Torres et.al.
(2010) melaporkan bahwa species Scotinophara
terdiri dari 24 species pada ekosistem tanaman
padi sawah. Di Benua Asia, kepinding tanah, S.
coarctata merupakan hama penting di Asia yakni
China, Taiwan, India, Malaysia, Philippines,
Thailand dan Vitnam, sedangkan S. lurida di
Negara China, India, Japan dan Sri Langka
(Anonim, 2009).

Serangga kepinding tanah termasuk jenis
kepik berwarna hitam kusam dengan panjang ber-
kisar antara 7-10 mm dan lebar kurang lebih 4 mm.
Siklus hidup kepinding berkisar antara 33-41 hari.
Telur menetas setelah 7 hari. Betina bertelur pada
12-17 hari setelah kawin (Kalshoven, 1981;
Kartohadjono, dkk., 2009). Telur diletakkan pada
batang padi secara berkelompok sebanyak kurang
lebih 30 butir per  kelompok. Nimfa berwarna coklat
kekuningan dengan bintik hitam dan tinggal pada
pangkal tanaman padi pada siang hari dan makan
serta mengisap tanaman pada malam hari. Serang-
ga dewasa biasa hidup sampai 7 bulan (Anonim,
2010; Kartohardjono, dkk., 2009). Gejala kerusakan
adalah di daerah sekitar lubang bekas hisapan ber-
ubah warna menjadi coklat menyerupai gejala pe-
nyakit blas. Daun menjadi kering dan menggulung
secara membujur. Gejala seperti sundep dan beluk
merupakan gejala kerusakan umum yang menye-
babkan gabah setengah berisi atau hampa.
(Anonim, 2005). Pengisapan oleh kepinding tanah
pada fase anakan menyebabkan jumlah anakan
berkurang dan pertumbuhan terhambat (kerdil).
Apabila fase terjadi fase bunting, tanaman mengha-
silkan malai yang kerdil, exkresi malai yang tidak
lengkap, dan gabah hampa. Dalam kondisis popu-
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lasi kepinding tinggi, tanaman yang dihisap dapat
mati atau mengalami bugburn, seperti hopperburn
oleh wereng coklat (Anonim, 2005).

Price (1983) mengemukakan bahwa jenis
serangga hama, musuh alami kelimpahaan popula-
sinya, dari satu tempat ke tempat yang lain berbe-
da. Hal ini disebabkan adanya perbedaan iklim, ve-
getasi, dan inang. Hama dan penyakit tanaman ber-
sifat dinamis dan perkembangannya dipengaruhi
oleh lingkungan biotik (fase pertumbuhan tanaman,
adanya populasi organisme lain dan musuh alami)
dan abiotik (iklim, musim dan agroekoesistem). Pa-
da dasarnya semua organisme dalam keadaan se-
imbang jika tidak terganggu ekologiknya ekosistem
tanaman.

Banyak cara untuk melakukan pengendali-
an terhadap serangga hama tanaman, namun pe-
ngendalian yang mempunyai prospek cukup baik
dan tidak mencamari lingkungan adalah pemanfaat-
an musuh alami. Terdapat beberapa keuntungan
penggunaan musuh alami diantaranya bersifat per-
manen, musuh alami dapat berkembang biak, se-
dangkan pestisida harus berulang-ulang kali mela-
kukan penyemprotan untuk menurunkan populasi
serangga hama. Debach (1964) mengemukakan
bahwa pemanfaatan musuh-musuh alami sebagai
agen hayati melalui pendekatan ciri morfologi, dan
biologi. Musuh alami hama kepinding tanah,
Scotinophara sp pada tanaman padi sawah, di
antaranya Telenomus triptus, T. chloropus, Pssix
lacunatus, Lycosa pseudoannulata, Oxyopes
javnus, dan Micraspis crocea, Metarhixium
anisopliae, dan Beauveria bassianan (Anonim,
2009). Jenis musuh alami tersebut belum pernah
dilaporkan di Sulawesi Utara, oleh karena itu perlu
diketahui jenis musuh alami hama kepinding untuk
mengontrol populasi hama kepinding tanah. Demi-
kian pula dalam melakukan koservasi musuh-mu-
suh alami dari hama kepinding tidak mungkin dapat
dilaksanakan bila belum diketahui mengenai jenis
musuh alami hama kepinding tanah.

Bertolak dari uraian di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah mengetahui penyebaran hama
kepinding tanah, jenis hama kepinding tanah dan
musuh alaminya pada tanaman padi sawah di
Sulawesi Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di daerah
sentra produksi tanaman padi sawah di Sulawesi
Utara, yaitu Kabupaten Minahasa, Kabupaten Mina-
hasa Selatan, Kabupaten Bolaang Mongondow dan
Kabupaten Minahasa Tenggara di Sulawesi Utara.
Pelaksanaan penelitian selama 5 bulan.

Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di laboratorium

dan lapangan. Penelitian laboratorium mengidentifi-
kasi serangga hama kepinding tanah dan musuh-
musuh alami (parasitoid dan predator). Penelitian
lapangan adalah pengambilan contoh serangga ha-
ma kepinding tanah dan  musuh alami.

Penetapan Lokasi Pengambilan Data
Pengambilan data tentang hama kepinding

tanah, dan musuh alami dilakukan pada dua desa
untuk satu wilayah kabupaten. Rincian sebagai
lokasi pengambilan data adalah sebagai berikut:
Kabupaten Minahasa di Desa Roong dan Koya,
Kabupaten Minahasa Selatan di Desa Popontolen
dan Matani, Kabupaten Bolaang Mongondow di
Desa Nonapan dan Wineru, Kabupaten Minahasa
Tenggara di Desa Wawali dan Rasi

Pengambilan Contoh Serangga Hama Kepinding
Tanah Scotinophara sp

Pengambilan contoh serangga hama ke-
pinding tanah, Scotinophara sp pada tanaman padi
sawah dilakukan dengan jaring serangga. Untuk
mendapatkan data hama kepinding tanah di setiap
desa dilakukan pengambilan contoh hama kepin-
ding dengan menggunakan jaring serangga. Ma-
sing-masing desa digunakan 2 petak tanaman padi
sawah, kemudian dilakukan penyapuan dengan ja-
ring serangga. Contoh serangga yang tertangkap
dengan jaring serangga, kemudian dibawah ke
laboratorium untuk keperluan identifikasi. Setiap pe-
tak dilakukan sebanyak 20 kali penyapuan dengan
jaring serangga. Pengambilan contoh dilakukan se-
banyak 3 kali, dengan interval waktu 2 minggu se-
kali pada tanaman padi berumur satu bulan.
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Pengambilan Contoh Musuh Alami Pada
Tanaman Padi

Pengambilan contoh musuh alami bersa-
maan dengan pengambilan contoh hama kepinding
tanah. Setiap tanaman target dilakukan pengambil-
an musuh alami sebanyak 3 kali, dengan interval
waktu 2 minggu sekali. Musuh-musuh alami atau
agen hayati yang tertangkap dengan jaring serang-
ga dimasukkan ke dalam killing botol untuk dimati-
kan, selanjutnya dipilah-pilah sesuai dengan jenis
dan kemudian diidentiifikasi di Laboratorium Ento-
mologi dan Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian
Unsrat.

Penetapan Serangga  Hama dan Agen Hayati
Serangga hama dan agen hayati atau mu-

suh alami telah dikumpulkan dan diawetkan, kemu-
dian dilakukan identifikasi. Identifikasi agen hayati
dilakukan pada tingkat genus sampai spesies de-
ngan menggunakan kunci agen hayati, sedangakan
serangga hama identifikasi sampai tingkat spesies.
Identifikasi dilakukan di Laboratorium Entomologi
dan Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian Unsrat
berdasarkan ciri-ciri morfologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hama Kepinding Tanah
Hasil pengambilan contoh serangga dewa-

sa kepinding tanah di lokasi penelitian dan kemudi-
an dilakukan identifikasi di laboratorium menunjuk-
kan bahwa hama kepinding tanah yang menyerang
pada pertanaman padi sawah di Sulawesi Utara
adalah S. coarctata. Jenis S. coarctata yang dite-
mukan pada pertanaman padi sawah terdapat pula
di Malaysia dan Filipina (Catinding and Kong,
2007). Meskipun jenis S. coarctata yang ada di
Sulawesi Utara sama dengan Malaysia dan Filipina,
tetapi strain mungkin berbeda. Ukuran hama kepin-
ding tanah dewasa untuk panjang kurang lebih 10
mm, dan lebar 4 mm.

Hama kepinding tanah yang ditemukan
berwarna hitam kecoklatan, dengan spot berwarna
kuning pada bagian thoraks dan abdomen, memiliki
scutellum berbentuk huruf U, tungkai dan tibia ber-
warna kuning kemerahan, bagian scutellum terda-

pat sebuah garis yang melengkung, dan scutellum
tidak berambut. Pronotum pada S. coarctata agak
membulat dan pada bagian anterior bersegi, dan
ukuran pronotum lebih kecil dibandingkan dengan
S. lurida. Telur dari hama ini berwarna merah dan
diletakkan secara berkelompok, dan  telur berubah
warna hitam pada saat telur akan menetas. Mor-
fologi S. coarctata dan telur yang ditemukan di
Sulawesi Utara dapat diikuti pada gambar 1.

Penyebaran Hama Kepinding Tanah
Hasil pengambilan contoh kepinding ta-

nah, S. coartata di lapangan, menunjukkan bahwa
hama kepinding tanah hampir menyebar merata
pada pertanaman padi sawah di Sulawesi Utara,
kecuali Kabupaten Minahasa. Wilayah yang ditemu-
kan adanya populasi hama kepinding tanah pada
pertanaman padi sawah di Sulawesi Utara adalah
Minahasa Selatan, Minahasa Tenggara, dan
Bolaang Mongondow. Hal ini menunjukkan bahwa
hama kepinding tanah sesuai perkembangannya
pada daerah dataran rendah. Hama kepinding ba-
nyak ditemukan pada daerah sawah lebak atau pa-
sang surut yang kondisinya selalu tergenang air,
dengan kelembaban tinggi (Kartohardjono dkk.,
2009), Krebs (1978) menyatakan bahwa sebaran
geografik suatu organisme termasuk serangga ha-
ma kepinding tanah dibatasi oleh faktor-faktor fisik
seperti suhu, kelembaban, air, cahaya dan habitat-
nya. Mungkin salah satu faktor penentu belum dite-
mukan adanya hama kepinding tanah di Kabupaten
Minahasa adalah ketinggian tempat. Faktor keting-
gian tempat adanya kaitannya suhu dan kelemba-
ban dalam suatu wialyah. Sudah tentu suhu yang
ada di daerah dataran tinggi menjadi rendah, se-
dangkan dataran rendah suhu menjadi tinggi yang
sesuai bagi hama kepinding tanah. Terindikasi bah-
wa kepinding tanah hanya ditemukan sampai pada
daerah dataran rendah dengan ketinggian tempat
sekitar 200 m dpl, sedangkan wilayah ketinggian
tempat di atas 600 m dpl belum ditemukan populasi
hama kepinding yakni Kabupaten Minahasa. Dalam
penelitian untuk wilayah ketinggian tempat sekitar
200 m dpl terdapat Kabupaten Minahasa Tenggara,
dan wilyah ini ditemukan populasi hama kepinding
tanah.
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Gambar 1.  Morfologi Kepinding Tanah S. coarctata
(Figure 1. Soil Morphology Bedbug S. coarctata)

Di Sulawesi Utara, hama kepinding tanah
mulai muncul pada pertanaman padi sawah diper-
kirakan pada tahun 2006 di Minahasa Utara, ke-
mudian menyebar pada tanaman padi sawah di
Minahasa Selatan, Tenggara, dan Bolaang
Mongondow. Hasil wawancara 30 petani padi sa-
wah di masing-masing wilayah berbeda kemuncul-
an hama kepinding tanah pada pertanaman padi
sawah. Kabupaten Minahasa Selatan hama ini
muncul pada tahun 2006, sedangkan Bolaang
Mongondow dan minahasa Tenggara pada tahun
2008. Sembel dkk. (2000) melaporkan bahwa hasil
pemantauan di lapangan belum ditemukan populasi
hama kepinding tanah yang menyerang tanaman
padi sawah di Sulawesi Utara.

Populasi Hama Kepinding Tanah
Populasi hama kepinding tanah yang dite-

mukan pada masing-masing lokasi pengambilan
contoh berbeda. Kepadatan populasi hama kepin-
ding tanah masing-masing wilayah pengambilan
contoh dapat diikuti pada Tabel 1.

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa
kepadatan populasi hama kepinding tanah tertinggi
ditemukan di wilayah Bolaang Mongondow, kemu-
dian diikuti Minahasa Selatan, dan Tenggara. Popu-
lasi hama kepinding menjadi tinggi di Bolaang
Mongondow sudah tentu banyak faktor yang mem-
pengaruhinya di antaranya iklim, aplikasi insektisida

dan musuh alami. Hasil wawancara dengan bebe-
rapa petani sawah di Bolaang Mongondow bahwa
sebagian besar petani mencampur beberapa jenis
insektisida untuk mengendalikan berbagai hama ta-
naman padi sawah termasuk kepinding tanah.
Sedangkan di wilayah Minahasa Selatan dan
Minahasa Tenggara sangat jarang petani mencam-
pur jenis insektisida. Adanya campuran beberapa
jenis insektisida dapat mempercepat terjadi resis-
tensi hama dan terjadi resurgensi. Bila hama telah
terjadi resisten terhadap insektisida biasanya popu-
lasi hama kepinding tanah tidak turun secara dras-
tis, bila dilakukan aplikasi dengan insektisida, tetapi
terjadi peningkatan populasi. Aplikasi insektisida
dapat menyebabkan organisme lain terbunuh, se-
hingga tidak terjadi kompetisi dalam ruang maupun
makanan pada ekosistem tanaman padi sawah,
dan menyebabkan populasi kepinding dapat me-
ningkat. Selain itu pula faktor iklim yang mungkin
mendukung perkembangan populasi hama
kepinding tanah di setiap wilayah. Diduga iklim di
Bolaang Mongondow sesuai bagi perkembangan
populasi hama kepinding tanah.

Pengambilan contoh hama kepinding ta-
nah dengan jaring serangga serta pengamatan
langsung pada rumpun tanaman padi sawah belum
ditemukan hama kepinding tanah yang menyerang
pada tanaman padi sawah di Kabupaten Minahasa.
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padi sawah di Sulawesi Utara.

Populasi Hama Kepinding Tanah
Populasi hama kepinding tanah yang dite-

mukan pada masing-masing lokasi pengambilan
contoh berbeda. Kepadatan populasi hama kepin-
ding tanah masing-masing wilayah pengambilan
contoh dapat diikuti pada Tabel 1.

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa
kepadatan populasi hama kepinding tanah tertinggi
ditemukan di wilayah Bolaang Mongondow, kemu-
dian diikuti Minahasa Selatan, dan Tenggara. Popu-
lasi hama kepinding menjadi tinggi di Bolaang
Mongondow sudah tentu banyak faktor yang mem-
pengaruhinya di antaranya iklim, aplikasi insektisida

dan musuh alami. Hasil wawancara dengan bebe-
rapa petani sawah di Bolaang Mongondow bahwa
sebagian besar petani mencampur beberapa jenis
insektisida untuk mengendalikan berbagai hama ta-
naman padi sawah termasuk kepinding tanah.
Sedangkan di wilayah Minahasa Selatan dan
Minahasa Tenggara sangat jarang petani mencam-
pur jenis insektisida. Adanya campuran beberapa
jenis insektisida dapat mempercepat terjadi resis-
tensi hama dan terjadi resurgensi. Bila hama telah
terjadi resisten terhadap insektisida biasanya popu-
lasi hama kepinding tanah tidak turun secara dras-
tis, bila dilakukan aplikasi dengan insektisida, tetapi
terjadi peningkatan populasi. Aplikasi insektisida
dapat menyebabkan organisme lain terbunuh, se-
hingga tidak terjadi kompetisi dalam ruang maupun
makanan pada ekosistem tanaman padi sawah,
dan menyebabkan populasi kepinding dapat me-
ningkat. Selain itu pula faktor iklim yang mungkin
mendukung perkembangan populasi hama
kepinding tanah di setiap wilayah. Diduga iklim di
Bolaang Mongondow sesuai bagi perkembangan
populasi hama kepinding tanah.

Pengambilan contoh hama kepinding ta-
nah dengan jaring serangga serta pengamatan
langsung pada rumpun tanaman padi sawah belum
ditemukan hama kepinding tanah yang menyerang
pada tanaman padi sawah di Kabupaten Minahasa.
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Tabel 1. Populasi Hama Kepinding Tanah Pada Tanaman Padi Sawah
(Table 1. Land of the Bedbug Pest Populations Rice Plants)

Lokasi Populasi/20 kali ayunan
Kabupaten Minahasa 0
Kabupaten Minahasa Tenggara 0,67 individu
Kabuoaten Minahasa Selatan 10, 33 individu
Kabupaten Bolaang Mongondow 14,67 individu

Hama kepinding tanah merupakan salah satu hama
penting pada daerah dataran rendah (Catinding and
Kong, 2007; Kartohardjono dkk., 2009), Price
(1983) mengemukakan bahwa penyebaran serang-
ga hama sangat dipengaruhi oleh keadaan iklim
pada tempat tersebut. Belum ditemukan hama ke-
pinding tanah di Minahasa mungkin dipengaruhi
oleh suhu, dimana daerah dataran rendah suhunya
lebih tinggi dari dataran tinggi.

Musuh-Musuh Alami
Dari hasil pengambilan contoh dengan ja-

ring serangga pada tanaman padi sawah telah di-
temukan 8 jenis musuh alami terdiri dari 1 jenis pa-
rasitoid dan 7 jenis predator. Jenis parasitoid yang
ditemukan memarasit telur kepinding tanah di
Sulawesi Utara yakni Telenomus sp. Parasitoid
Telenomus sp merupakan parasitoid yang mema-
rasit telur hama kepinding tanah (Anonim, 2009;
Catinding and Kong, 2007). Catinding and Kong
(2007) melaporkan bahwa terdapat 4 spesies
Telenomus sp yang memarasit telur hama ke-
pinding tanah. Masing-masing spesies parasitoid
Telenomus sp berbeda terhadap inang dari hama
kepinding. Hasil pengambilan contoh pada tanaman
padi sawah populasi Telenomus sp sangat rendah
pada masing-masing wilayah dapat dilihat pada
Tabel 2.  Aplikasi insektisida yang  sering dilakukan
dan mencampur beberapa jenis insektisida menye-
babkan populasi parasitoid menjadi rendah seperti
Bolaang Mongondow dan Minahasa Selatan.

Jenis predator yang ditemukan di Sulawesi
Utara sebanyak 7 jenis. Setiap predator memiliki
peranan yang berbeda pada masing-masing stadia
hama kepinding (Tabel 2). Micraspis crocea hanya
memangsai telur dan nimfa, sedangkan Methioche
sp hanya memangsai pada salah satu inang kepin-

ding tanah yakni telur. Predator yang memiliki inang
yang luas dalam memangsai semua stadia hama
kepinding tanah adalah golongan laba-laba seperti
Tetragntha sp. (Catinding and Kong, 2007). Terda-
pat pula predator yang berpontensi mengendalikan
hama kepinding tanah belum ditemukan Bolaang
Mongondow dan Minahasa Selatan yakni
Chilomenes sp, predator tersebut hanya ditemukan
di Minahasa yang populasi kepinding tanah belum
ditemukan di wilayah tersebut.

Dari data pada tabel 2 menunjukkan bah-
wa variasi musuh alami di Bolaang Mongondow sa-
ngat rendah jika dibandingkan dengan Minahasa
Selatan dan Minahasa Tenggara. Jumlah species
musuh alami yang ditemukan di Bolaang
Mongondow hanya 4 species, sedangkan Minahasa
Selatan dan Minahasa Tenggara masing-masing 6
jenis. Dengan kurangnya variasi musuh alami
mungkin menyebabkan populasi hama kepinding
tanah di Bolaang Mongondow tergolong tinggi.
Spesies musuh-musuh alami tidak menyebar pada
pertanaman padi sawah di beberapa wilayah Kabu-
paten, dan yang menyebar merata di  4 Kabupaten,
yakni Telenomus sp, Tetragnatha sp, dan Oxyopes
sp.  Predator Micraspis crocea hanya ditemukan  di
Minahasa Selatan dan Minahasa, demikian pula
Chilomenes sp hanya ditemukan di Kabupaten
Minahasa.

Selama penelitian ini berlangsung belum
ditemukan cendawan patogen yang menyerang sta-
dia hama kepinding tanah. Diduga cendawan ento-
mopatogen ada di Sulawesi Utara asalkan pengam-
bilan data hama kepinding tanah diperluas dan dila-
kukan secara kontinu. Selain insektisida yang dapat
menurunkan populasi hama kepinding tanah, alter-
natif yang dapat ditempu untuk menekan populasi
adalah cendawan patogen.
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Tabel 2. Jenis dan Populasi Musuh-musuh Alami S. coarctata Yang Ditemukan Pada Tanaman Padi Sawah Di
Sulawesi Utara.

(Table 2. Population Type and Natural Enemies of S. coarctata Found On The Rice Plant In North Sulawesi)

No. Musuh Alami Peranan Lokasi / Jumlah
Kab. Minsel Kab. Minahasa Kab. Mitra Kab. Bolmong

1. Telenomus sp Parasitoid 7 10 5 4
2. Micraspis crocea Predator 1 2 0 0
3. Methioche sp Predator 1 4 2 0
4. Anaxipha sp Predator 0 3 2 1
5. Tetragnatha sp Predator 12 18 9 8
6. Oxyopes javanus Predator 1 5 3 1
7. Lycosa sp predator 1 0 2 0
8. Chilomenes sp predator 0 4 0 0

KESIMPULAN

Hama kepinding tanah yang menyerang
tanaman padi sawah di Sulawesi Utara adalah S.
coarctata.

Hama kepinding tanah hanya menyebar
pada daerah dataran rendah, sedangkan dataran
tinggi belum ditemukan hama kepinding tanah di
Minahasa, kecuali daerah yang ketinggian kurang
lebih 200 m dpl. Populasi kepinding tanah tertinggi
ditemukan Bolaang Mongondow 14,67 individu/ 20
ayunan ganda, Minahasa Selatan 10,33 individu /20
ayunan ganda dan Minahasa Tenggara 0,67 indivi-
du/20 ayunan ganda.

Dalam kegiatan ini telah ditemukan 8 jenis
musuh alami yang terdiri 1 jenis parasitoid dan 7
predator. Jumlah jenis musuh alami tertinggi di
Minahasa, kemudian diikuti Minahasa Selatan dan
paling rendah adalah Bolaang Mongondow.
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